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Abstrak
 

Fenomena bertambah jumlahnya penduduk, diikuti dengan tingginya tingkatkonsumsi masyarakat.

Banyaknya pedagang kaki lima (PKL) penjaja makananmerupakan dampak yang dihasilkan. Badan

Pengawas Obat dan Makanan(BPOM) menunjukan bahwa pada tahun 2015, angka tingginya kasus

keracunanmakanan dari makanan PKL sangat tinggi yaitu 24 insidens dengan 1725 korban.Hal ini terkait

dengan lemahnya dan kurangnya pengawasan serta pengetahuanmasyarakat yang membentuk perilaku

membeli makanan di Pedagang Kaki Lima(PKL) disembaran tempat. Persepsi sebagai salah satu faktor

pembentuk perilakumempunyai peran penting terhadap Keamanan Pangan. Sehingga dilakukanpenelitian

dengan tujuan mendeskripsikan gambaran persepsi terhadap kemanapangan di Pasar Anyar Kota Tangerang

tahun 2016. Metode yang digunakanadalah kuantitaif dan kualitatif yang bersiat deskriptif dan observasional

denganpendekatan cross sectional melalui penyebaran kuesioner, wawancara danobservasi lapangan. Hasil

penelitian menunjukan Karakteristik Respondenterbesar yaitu berusia 26-35 tahun (dewasa awal), wanita,

berpendidikanmenengah (SMA), tidak bekerja serta berfrekuensi 2-3x perminggu berkunjung kepasar.

Persepsi Baik terdapat pada variabel Pengetahuan Kandungan Makanan(74,2%), Peraturan Daerah (83,35)

serta Keadaan Tempat berdagang (56,5%) ,sedangkan Persepsi tidak baik terdapat pada variabel

Pengetahuan ProsesPengolahan dan Penyajian Makanan (50,5%), Pengetahuan Gangguan

Kesehatan(55,5%).Kata Kunci : Keamanan Pangan, Pasar, Persepsi, Pedagang Kaki Lima (PKL)

<hr><i>The phenomenon of increasing numbers of the population, followed by the highlevel of

consumption. The number of street vendors (PKL) hawkers are resultingthe impact. Food and Drug

Monitoring Agency Republic of Indoneisa (BPOM RI)showed that in 2015, the high number of cases of

food poisoning from the foodvendors incidence is as high as 24 to 1725 victims. It is associated with

theweakness and lack of supervision and knowledge society that shape the behaviorof buying food at street

vendors (PKL). Perception as one of the determiningfactors of behavior has an important role to the Food

Safety. This research has theaim of describing the overview of perceptions of street vendors (PKL) food

inPasar Anyar Tangerang City in 2016. The method used quantitative andqualitative descriptive and

observational with cross sectional approach throughquestionnaires, interviews and field observations. The

results showed that thelargest Respondent Characteristics aged 26-35 years (young adult), female,secondary

education (high school), un-employement as well as the frequency 2-3xper week outlets. Good perceptions

achieved by Knowledge content of FoodSciences variabel (74.2%), Regulation variabel (83.35) and

implemnting of foodsafety&#8223; regulation varaibel 56.5%), while the bad perception is not well

containedin Knowledge Process Food Processing and Presentation variabel (50.5 %),Knowledge of Health

Problems varaibel (55.5%).Keyword: Food Safety, Market, Perception, Street Vendor.
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